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ABSTRACT

The Indonesia Health Derography Survey in 1994, had found that proportion of
breastfeeding untif six months approximately 47%. In 1997, proportion was still about 42.4%
and even decreased to 39.5% in 2002, Exclusive breastfeeding is defined that breastfeeding
until & months without any supplement food to their babies.

Research was conducted by using a descriptive study with cross sectional approach.
Data were coflected by interview and questionnaire. Numbers of population were 119 house-
wives who have babies in period September - Ocfober 2005 at "RW 10 Kelurahan Wijaya
Kusuma®, Amount 101 study subjects were colfected by simple random sampling technique,
Data were analyzed by descriptive 5tarfst.r'cs. and null hypothesize testing with level of signifi-
cant {d) = 0.05,

Proportion of exclusive breastfeeding was 67.3%. There were 35.6% housewives had
poor knowledge, 34.6% poor attitude, 42.6% poor behavior, 41.6% mothers were more than
36 years old, 53.5% respondents had more than 2 children, 36.6% respondents had low leval
of education, 50.5% respondents lfved above the poverty category line, 56.4% unemploy-
ment, 34.7% respondents had low social activities. There is a significant relationshin among
breastfeeding pattern with knowledge and behavior about exclusive breastfeeding. There are
significant relationships among mother’s age, number of children, level of education and family
income concerning to knowledge, Mother's age, number of children and leve! of education have
a relationship with attitude. Number of children, level of education and family income have a
refationship with behavior.

The study concluded that exclusive breastfeeding pattern was relatively low (36.7%),
influenced by low of knowledge, behavior and attitude. The another constraint factors were

low of education, large family, low income and older age.
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PENDAHULUAN

Permberian air susu ibu (ASI telah diakui
sangat hermanfaat untuk meningkatkan kelang-
sungan hidup bayi, memperlebar jarak kelahiran,
memberi keuntungan bagi keschatan ibu dan anak,
serta terjalinnya hubungan emosional antara ibu
dan anak.''" Air susu ibu sebagai makanan
alamiah merupakan makanan yang terbaik bag
pertumbuhan dan kesehatan bayi, karena
mengandung nilai gizi yang ¢ukup tinggi, juga
mengandung zal pembentuk kekebalan tubuh
terhadap penyakit.”' Beberapa studi terdahulu
menycbutkan bahwa pemberian ASI dapat
melindungi bayi dari kegemukan. ' Bagi ibu yang
menyusui, pemberian ASI dapat menekan tekanan
darah sistolik.

Tahun 2001, World Health Organization
(WHO) merevisi rekomendasi global mengenai
pemberian ASI yang harus dilakukan sesegera
mungkin yvairu dalam waktu satu jam setelah bayi
lahir, dan dianjurkan memberikan ASI secara
eksklusit selama enam bulan.® Dy Indonesia,
anjuran untuk memberikan ASI secara eksklusif
sampai enam bulan sudah merupakan program
nasional dengan SK Menkes Tahun 2004, Data
yang diperoleh dari Sistem Surveilens Gizi
Nusional Tahun 2002, ternyata hanya 27-40%
bayvi berusia Kurang dari dua bulan yang
mendapatkan ASI eksklusif. Sekitar 4-8% bayi
berusia 4-5 bulan mendapatkan ASI eksklusif dan
hanya 1% yang diberi ASI eksklusif sampai
dengan usia enam bulan."® Dar laporan
Departemen Kesehatan didapatkan penurunan
pemberian A5 eksklusif dan 42.4% pada tahun
1997 menjadi 39.5% pada tahun 2002.'9
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Penurunan jumlah ini menimbulkan permasalahan
baru dalam hidang kesehatan. Bayi-bayi menjadi
rentan terhadap infeksi gastrointestinal (seperti
vang terjadi di India dan Belarus), infeksi telinga,
radang bakteri selaput otak, dan mudah menjadi
sepsis, terutama pada bayi-bayr yang lahir dengan
berat badan rendah, Dengan digantinya ASI
dengan susu formula, bayl menjadi rentan
terhadap alergi. terutama asma'™ D1 Indonesia,
dukungan pemerintah terhadap penggunaan ASI
termasuk ASI eksklusit sebenarnya telah
memadai. Hal itu terbukti dengan telah
dicanangkannya Gerakan Nasional Peningkatan
Penggunaan Air Susu Ibu (GNPP-ASI). "

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi mengenai pola ibu
menyusui dan faktor-faktor terkait yaitu tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku si tbu mengena
ASI eksklusif, Faktor lainnya adalah umur ibu,
jumlah anak, tingkat pendidikan, pendapatan,
pekerjaan, dan akuvitas sosial.

Manfaat penelitian ini adalah sebaga
bahan masukan dalam melaksanakan penyuluhan
kesehatan untuk meningkatkan pemberian ASI

eksklusif,

TINJAUAN PUSTAKA

Air susu ibu eksklusif adalah ASI yang
diberikan sejak bayi baru lahir sampai dengan usia
enam bulan, tanpa dicampur dengan makanan
atau cairan lain walau air putih sekalipun dengan
pengecualian pemberian vitamin, mineral, atau
obat dalam bentuk tetes atau sirup.'***

Komposisi kandungan ASI berubah sesuai

[

dengan pertambahan usia dan kondisi bayi.
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Air susu ibu terdiri atas air (88,1%), lemak
(3,8%), protein (0,9%), laktosa (7,0%), lain—lain
(0,2%:).'% Air susu ibu juga mengandung faktor
protekf seperti Laktobacilus bifidus, laktoferin,
laktoperoksidase, lisozim, komplemen C3 dan C4,
imunitas humoral. imunitas seluler, dan faktor
antialergi!'"

Berbagai penelitian membuktikan berbagai
keunggulan yang tak terbantahkan mengena
manfaat pemberian AS| eksklusif sampai usia
enam bulan. Mulai dan pertumbuhan fisik yang
sempumma, perkembangan kecerdasan vang pesat,
serta kematangan emosional,''*' sehingga dapat
menekan angka kematian bay1,™

Meningkatnya  pemberian  ASL
diperkirakan dapat menurunkan angka kematian
akibat ISPA sebanyak 40-50% pada anak berusia
kurang dari 18 bulan . ¥

Hasil Survel Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2002-2003, diperoleh
data jumlah pemberian ASI eksklusif pada bayi di
bawah usia dua bulan hanya mencakup 64% dan
total bayi yang ada. Persentase tersebut menurun
seiring dengan bertambahnya usia bayi, yakni
46% pada bayi usia 2-3 bulan dan 14% pada bayi
usta-4=5 bulan. Yang lebih memprihatinkan, 13%
bayt di bawah dua bulun telah diben susu formula
dun satu dari tiga bayi usia 2-3 bulan telah diberi
makanan tambahan.'®

Cameron dan Hofvander (1983)
menganjurkan untuk memberikan ASl sescgera
mungkin, sebaiknya dalam waktu setengah jam
setelah ibu melahirkan. Penelitian membuktikan
adanya hubungan antara kontak awal dengan
menyusui sedini mungkin yaitu setelah bayi lahir

dengan lamanya menyusui, ibu yang scgera

kontak dan menyusui bayinya berpotensi 50%
menyusui lebih lama dan lebih sedikit bayi vang
terkena infeksi.'""" )i Indonesia, 8% dan bayi
yang baru lahir mendapat ASI dalam satu jam
pertama setelah dilahirkan, dan lebih dari separuh
(53%) diberi ASI dalam satu hari pertama
(Central Bereau of Statistics, 1998),28

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara deskriptif
dengan pendekatan cross sectional. Lokasi
penelitian dilaksanakan di RW 10 Kelurahan
Wijaya Kusuma, Jakarta Baratl, pada bulan
september—Oktober 2003,

Variabe! penelitian adalah tingkat
pengetahuan, sikap, perilaku, umur ibu, jumlah
anak, tingkat pendidikan, pendapatan, pekerjaan
dan aktivitas sosial.

Pengumpulan data dilakukan dengan

wawancara dan pengisian kuesioner.

Populasi dan Sampel

Populasi peneliian adalah sermua ibu vang
mempunyal bayl di EW 10 Kelurahan Wijava
Kusuma yang berjumlah 119 orang. Besar sampel
minimum yang dihitung dengan rumus proporsi
adalah 101. Sampel dipilih secara acak (simple

random sampling ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pola ibu menyusui, didapatkan
frekuensi ibu yang memberikan ASI eksklusif
sebesar 32,79 (Tabel 1). Hasil ini sungguh tdak

menggembirakan karena pemerintah sudah
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mengkampanyekan pemberian ASI eksklusif sejak o Tabell.
) e i S Pala Distribusi Tou Menyusui di BW 10 Kelurahan
tahun 1997, Hasil dari Sistem Surveilens Gizi Wijaya Kusuma

MNasional tahun 2002 di mana pemberian ASI

Pola Mensyusui Frekuensi Persentlase
eksklusif sampai bayi berusia 4-5 bulan hanya 4— ASI eksklusif 33 32,7
8%, dan hanya 1% saja yang sampai bayi berusia Tidak ASI elcsklusif 68 64,3
enam bulan, Angka ini juga berbeda dengan
e gy a1 'y ~ole-liien r A4 1
penelitian lain yaitu ASI eksklusif hanya 24% di Tabel 2.

mana sisanya memberikan makanan pendamping
{25%). sudah menyapih (419%), serta hanya
memberikan susu formula (109%™

[hstribusi vanabel lainnya dapat dilihat

Distribusi [hu Menyusui berdasarkan Tingkat
Pengetahuan, Sikap. Perilaku, Umur, Jumlah anak,
Tingkar Pendidikan, Pendapatan, Pekerjuan, dan

Aktivitas Sosial

Variabel Frekuensi Persentase
pada Tabel 2. Pengetahuan
Tingkat pengetashuan ibu mengenai A%l Baik 31 30,7
Ekéklusit nad G baik. b Cukup 34 33,7
-ksklusif pada umumnya kurang baik, hanya Earane 16 35.6
7% vang berpengetahuan baik, Hal imilah vang Sikap
menyebabkan angka ASI Eksklusif sangat rendah, Batk = 3137
o : o : ) Cukup 34 33,7
Variabe!l lminnya seperti sikap dan perilaku juga Kurang 35 34,7
kurang, masing-masing 34.7% dan 42.6%. Hal ini Perilaku
il . : i 30
terjadi dikarenakan tingkat pengetahuan para ibu ?:zfu;. ;;; ig’g
menyusul yang kurang, sehingga menyebabkan Kurang 43 42 6
sikap dan pertlaku mengenai ASI Eksklusif juga Umur ibu
. 3 ke = 36 tahun 42 41,6
buruk, Hal lainnya adalah umur ibu padapenehtian 21 35 tahun 25 24.8
ini umumnya dewasa tua, yaitu >36 tahun 16 20 tahun 34 33,7
(41.6%), kemungkinan adalah jumlah anak vang Aumiah anak
R 2 e =2 anak 54 53,5
dimiliki cukup banyak, sclain 1w pada umur <2 anak 47 46.5
dewasa tua produkst air susu dan frekuensi Pendidikan
. R 2 Tingg: iz 217
menyisur ASI juga tkut berkurang.
T JUE S Sedang 32 313
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel Randah 37 16,6
umur ibu, jumlah anak, pendidikan, pendapatan, Pendapatan
A S o Di bawah garis kemiskinan 50 4935
an kebiasaan mempunyai hubungan yang Iiiiaths gnrls kemalkings 51 50,5
bermakna (p<0.05) terhadap tingkat pengetahuan Pekerjaan
ibu mengenai ASI eksklusif. Hal ini memang Bekerja R 43.0
. _ _ Tidak bekerja 57 36,4
berarti umur ibu yang dewasa tua, jumlah anak Aktivitas Sosial
vang cukup banyak dan juga tingkat pendidikan Baik 34 337
vang rendah (36.6%) ikutmempengaruhi Cuxup =2 A
Y N Kurang 35 34,7
rendahnya angka ASI eksklusif,
-~
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Tahel 3
Hubungan antara Umur Thu, Jumlah anak, Tingkat Pendidikan, Pendapatan, Pekerjaan, Kebiasaan, dan Aktivitas Sosial
terhadap Pengetahuan [bu yvang Mempunyai Bayi Mengena ASI Eksklusif

Wariabel . Pengetahuan Tuortal Lji P o
Baik  Cukup  Kurang
Umur ibu
> 36 tshun 19 16 7 42 S
21 35 thun 8 13 4 25 4399y PE005  Ditolak
16 I whun 4 5 25 34 it
Jumlah anak
= 2 anak 27 20 7 54 Chi-5 o
<2 anak 4 14 Wy Sps PEbes P
Pendidikan
et 5
Tingg 17 11 “ iz P . .
Sedang 9 16 x a2 B 0,05 Dhitolak
0,894
Rendah 5 7 25 37
Pendapatan
T rah 1
g BRE gy 22 19 8 50 o
kemozkinan Chi-5 ; .
. . Pz 3,005 Ditolak
D atag garss g 15 27 51 14,914
kemiskinan
Pekerjaan
Bekerja 12 13 14 44 Chi-8 )
P = 0,05 Drit
Tidak bekerja 19 16 2z 57 1,533 Tema
Keblanaan
Tidak aads 25 14 3 45 Chi-5
5
Ads § n n s 2456 00 Ditel
Abctivitay sosial
Bk 9 11 14 34 .
. Chi-8 i Lt
Cukup 10 (B ] 11 3z 085S P 0,05 Driterima
_ Kurang 12 12 11 35 k R
Tabel4

Hubungan antara Umur ibu. Jumlah anak, Pendidikan, Pendapatan, Pekerjaan, dan Aktivitas Sosial terhadap Sikap lbu
yang Mempunyai Bayi Mengenat AST Eksklusif.

Vanabel Hikap Ui P
- Baik Cukup  Kurang
Umur (hu
= 36 whun 1B 17 7 Chi-5
21 35 mbun 7 ] 10 11,614 =005
16 20-tahub 7 L) IE
Jumlah snsk
= 2 anak 24 [5:3 12 Chi-8 <00
= 2anak 8 L& 23 11,143
Pendidilian
Tinggi 18 Lo F Chi-E
Sedang & I& 10 23,008 <015
Rendah g .4 21
Fendapatan
[ bawah garis kemiskinan 20 L& 14 Chi-5 =005
1 atas garis kemuskinan 12 L8 21 3,308 )
Pekerjuan
Bekerja 14 k7 13 Chi-8 =005
Tidak bekena 18 I7 22 1,L&0
Kebiasaan
Tidak ada 18 [ 8:3 s Chi-5 =(1.05
Ada 14 16 26 1769
Aktivitas sosial
Bk 11 12 11 Chi-8
Cukup 7 15 Lo 5,815 .05
_ Kurang I4 7 L4 -

R e —— — —_—
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Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa vanabel
umur ibu, jumlah anak, dan tingkat pendidikan
mempunyai hubungan yang bermakna (p<(0.05)
dengan sikap ibu yang menyusui mengenai ASI
cksklusif, Hal i1 berkaitan dengan proporsi umur
ibu yang pada umumnya dewasa tua (=36 tahun)
dan juga tingkat pendidikan secara tidak langsung
akan berpengaruh lerhadap sikap.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa variabel
jumlah anak, pendidikan, dan pendapatan
mempunyal hubungan yang bermakna dengan
perifaku 1bu mengenan ASI eksklusif. Perilaku
yang baik dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
dun sikap yang baik, selain itu juga dipengaruhi
oleh banyaknya anak yang dimiliki. Jumlah anak
{paritas) yang banyak akan mengakibatkan
penurunan sikap ibu mengenai ASI eksklusif.
Demikian juga daya beli masyarakat dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan. Pada penelitian ini
hampir kebanyakan keluarga masih hidup dalam

kondisi miskin. Hal ini menyebabkan pola
konsumsi makanan bergizi menjadi berkurang
sehingga sikap terhadap ASI eksklusif juga
kurang.

Sementara itu hubungan antara pela
pemberian ASI dengan variabel-variabel lainnya
dapat dilihat pada Tabel 6.

Pola pemberian ASI pada ibu-ibu yang

menyusui  berhubungan dengan tingkat
pengetahuan, perilaku, dan jumlah anak yang
dimiliki. Semakin baik pengetahuan seorang ibu,
semakin baik perilakunya. dengan demikian
pemberian ASl-nya akan semakin baik. Demikian
juga dengan jumlah anak yang dimiliki, semakin
banyak anak scorang ibu, kebiasaan untuk
menyusui bayinya akan semakin tinggi, namun
juga yang menjadi perhatian adalah kualitas dan

frekuensi pemberian ASI juga mungkin berkurang.

Tabel 5
Hubungan antara Umur [bu, Jumlah Anak, Pendidikan, Pendapatan, Pekerjaan dan Aktivitas Sosial Terhadap Perilaku
Thu yang Mempunyai Bayi Mengenai AS] Eksklusif

Varinhel Perilaku Total Uji n
Haik Cukup Eurang
Umur ibu
= 36 tahum l& 13 13 a2 .
- ) Chi-§
21 35 wshun f 5] 13 25 a7 P 0,05
WL ]
b6 20 tahun ® 9 T A
Jumloh anuk
=3 anak 22 11 21 54 Chi-&
P=0.05
<32 anak B 17 22 47 7,593 =
Fendidikan
Tinggi 14 B ] iz :
Sedang 5 11 14 32 Eiba-jsi P=1,05
Rendah Q T 21 37 H
Fendapatan
[ bawnh garis 3
LeTiaki 20 14 16 50 E;Tq: B 0.05
[ atas garis kemiskinan 149 14 27 51 iy
Pekerjman
Bekerja ; 17 9 1B 44 Chi-% B 08
Tidok bekera 13 19 25 57 3,631
Alctivitas soaial
Iiaik 10 9 15 34 ;
Culkup g 8 12 3z ﬁlz-z: B 0.08
Kurang It 5 i6 as '
= —
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Tabel 6
Hubungan antara Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Umur Ibu, Jumlah Anak, Pendidikan, Pendapatan. Pekerjaan dan
Aktivitas Sosial dengan Pemberian ASL

Variabel Pemberinn ASI Uji P
= Eksklusif Tidak
Fengetshuan
Baik 17 14 Chi-S
Cukup 10 24 L'..i ﬂ-ﬂ? P=i,05
Kurang 5 31 )
Slkup
Baik 14 15 H
Culeup 1 b3 COS peas
Kurang T 28 \
Pertlaku
Baik 22 3 ’
Cukup £ 12 3‘35“3'52 Pn0s
Burang 4 39 Bt
Umur ibu
= 36 tahun 15 a7 )
21 35 tahun 7 18 Eh;_g P05
16 20 takiun 11 24 '
Jumlish snak
= 7 anak 21 32 Chi-5
<7 anak 10 37 a3ey TU03
Peodidikan
Tingg 14 18 " |
Seddang 8 24 CheS P8
Rendeh 1 7 !
Pendapatan
Di bawah paris kemiskinas 20 30 Chi-& P08
Di atas garis kemiskinan 12 kL] 3,164 E
Pekerjann
Bekena 18 26 Chi-5 =005
Tidak bekerjn 14 43 3,046
Aktivitas Sosial
Baik B 26 hi-s
Culaup u Zi 1 53:3 P08
Kurang 13 12 '

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

l.

Proporsi ASI secara eksklusif di RW 10 Kelurah-
an Wijaya Kusuma masih rendah yaitu 32,7%.

. Umur ibu, jumlah anak, pendidikan, dan penda-

patan mempunyai hubungan bermakna dengan
pengetahuan ibu.

. Umur ibu, jumlah anak, dan tingkat pendidikan

mempunyai hubungan bermakna dengan sikap
ibu

4. Jumlah anak, pendidikan, dan pendapatan mem-

punyat hubungan bermakna dengan perilaku ibu.

. Pengetahuan, perilaku, dan jumlah anak

mempunyai hubungan bermakna dengan
pemberian ASI eksklusif.

ISSH : 0B54-2988

Dari hasil yang diperoleh. peneliti menyarankan
beberapa hal:

Pengetahuan tbu tentang ASI eksklusif perlu
ditingkatkan, misalnya melalui penyuluhan
intensif khususnya kepada ibu—ibu muda dan
ibu yang baru pertama kali mempunyai anak.

.Memberikan pengetahuan yang cukup

mengenal manfaat ASI dibandingkan susu
formula.

. Kepada pemerintah agar membuat iklan-iklan

layanan masyarakat melalui media televisi,
radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain tentang
manfaat ASI eksklusif.

Meditek | wvol. 14 No. 36, Januari-April 2006



http://www.ukrida.ac.id/

POLA MENYUSUIIBU

DAFTAR PUSTAKA

I. Budiarso. R. Setvowat. T, Pemberian ASI dan Pembenian Minuman / Makanan pada Bayi: Buletin Penelitian
Kesehatan volume 26 No, 4, 1998 / 1999 @ [53-9.

2. Umnivat. H. Penerapan ASI Eksklusif 6 bulan Versus Pemberian Makanan Pendamping ASI Dini di Indenesia;
Jurnal Kedokteran Yarsi volume 13 No. 1, 2005 : 131-7.

3. Taveras EM, Scanlon KS, Birch L. Rifas-Schiman 5L, et al. Association of Breast Feeding with Maternal
Control of Infant Feeding at Apge 1 Year. Pediatrics (NLM-Medline) Mov 2004, Vol 114 Iss, 5; page e377.

4. Marthin RM, Gunrell D, Davey Smith G Breast Feeding in Infantcy and Blood Pressure in Later Life: Systematic
review and Meta-analysis. American Journal of Epidemiclogy SNLM-Medline) Jan | 2005. Vol 161, Iss. 1)
pape 15

5. Hup/eyvberwoman.cbn.netad/detil asp’kategori=Mother&newsno=863. A5 Eksklusif, Hindarkan Bayi dan
Penvakit Berbahaya,

5. Hup:fwww.info-sehat.comicontent. php?Ssid=514. Menyusui, Perlindungan untuk Thu-Anak,

7. Hupediwww.gizi.net/forums/viewtopic.phpfi=14. Gerakan ASI Peduli.

% Fikawau. S, Svafig. A. Hubungan antara Menyusui Segers (Immediate Breastffeding) dan Pemberian ASIL
Eksklusif sampai dengan Empat Bulan; Jurnal Kedokteran Trisakt volume 22 No. 2, Mei-Agustus 2003 : 47-
55,

9. Hitp:/fcyberwomen.chn.netid/detilasp?kategori=Mother& newsno=1019. Air Sakti dari Payudara Thu.

|0 Hitpfwww linkagesproject.ory. Pemberian ASI Eksklusif atau AST Saja: Satu-Satunya Sumber Cairan yvang
[mbutuhkan Bavi Usia Dini.

L L. Suradi. B, Air Susu Ibu, Dalam: Buku Ajar lmu Keschatan Anak. Jilid 1. Penyunting: Markum AH. Jakarta,
Bagian IKA FK UL 1991 : 390-4.

[ 2. Hupaofwww gizinet fegr-tindbentafullnews cgi Pnewsid L1 23047 340,78273. Program ASI Eksklusif hingga Bay
Enam Bulan.

13. Widodo. Y. Kehiasaan Membenkan Makanan kepada Bayi Baru Lahir di Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Barat;
Media Lithang Kesehatan volume X1 No. 3, 2001 ¢ 1-7.

—— e
Meditek | Vol 14 Mo, 36, Januari-Apnl 2006 Isan : OB54-2958


http://www.ukrida.ac.id/

	Master Index: 
	Help: 
	UK Krida Wacana Logo: 


